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LAMPIRAN



 

 

 

Lampiran 1. Alat Yang Digunakan Untuk Penelitian 

  
Alat Uji Kuat Tekan Silinder Beton Mesin Uji Keausan (Los Angeles) 

  
Alat Uji Gradasi (Sieve Shaker) Oven 

  
Mesin Molen Pengaduk Beton Artco / Gerobak Mini 

  
Timbangan Digital Timbangan Uji Material 

 

 

 

 



 

 

 

  
Silinder Beton Alat Uji Slump 

  
Keranjang Kawat Pan 

  
Alas Uji Silinder Beton Palu Karet 

  
Picnometer Gelas Ukur 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Material Yang Digunakan Untuk Penelitian 

  
Semen Tiga Roda Abu Serbuk Kayu Kelapa (ASGKK) 

  
Split Dari PT. ANUGRAH BETON Pasir Dari PT. ANUGRAH BETON 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Pengujian Material Yang Digunakan Untuk Penelitian 

  
Uji Kadar Lumpur Pasir Hasil Uji Kadar Lumpur Pasir 

  
Timbang Split Uji Kadar Lumpur Setelah Split Dicuci Lanjut Dioven 

  
Menimbang Pasir Unutk Uji Kadar 

Air (Sampel 1) 

Menimbang Pasir Unutk Uji Kadar 

Air (Sampel 2) 



 

 

 

  
Timbang Split Uji Kadar Air Hasil Uji Kadar Air Split 

  
Timbang Split Uji KeausanAgregat Uji Dengan Mesin Los Angeles 

  
Hasil Uji Keausan Split Timbang Split ½ Uji Gradasi 

  
Timbang Split 2/3 Uji Gradasi Rendam Split Untuk Uji Berat Jenis 



 

 

 

  
Hasil Uji Berat Jenis Agregat Kasar Uji SSD Pasir Cimalaka 

  
Timbang Pasir Untuk Uji Berat Jenis Hasil Uji Berat Jenis Pasir 

  
Penumbukan Pasir Uji Berat Isi Hasil Uji Berat Isi Pasir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Proses Pembuatan Beton Segar Untuk Uji Kuat Tekan 

  
Siapkan pasir yang sudah ditimbang Siapkan split yang sudah ditimbang 

  
Masukan Split dan pasir kedalam 

mesin molen lalu di jalankan -+ 5 mnt 

Lanjut masukan semen yang sudah 

ditimbang 

  
Kemudian masukan serbuk ASGKK 

dan jalankan Kembali mesin molen 

selama -+ 5 mnt 

Setelah keempat material sudah 

tercampur semua, masukan air sesuai 

kebutuhan mix desain 

 

 

 

 



 

 

 

  
Setelah beton segar sudah jadi lanjut 

proses uji slump 

Tuangkan 1/3 bagian adonan beton 

segar lalu ditumbuk sebanyak 25 kali 

  
Jika sudah penuh ratakan beton yang 

sudah ditumbuk dengan tongkat besi 

Dan angkat alat slump dengan 

 pelan-pelan agar tidak rusak 

  
Jika slump sudah masuk sesuai mix 

desain lalu siapkan cetakan silinder 

dengan melumasi bagian dalamnya 

Kemudian tuangkan beton segar 

kedalam cetakan silinder sebanyak 1/3 

bagian 

 

 

 

 

 



 

 

 

  
Lalu tumbuk dengan tongkat besi 

sebanyak 25 kali setiap 1/3 bagian 

Dengan dipukul menggunakan palu 

karet agar adonan beton merata 

  
Setelah selesai tunggu hingga 24 jam Setelah 24 jam beton akan mengeras 

  
Dan lepas cetakan silinder Lalu angkat untuk proses perendaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. Proses Pengujian Kuat Tekan Beton 

  
Capping beton menggunakan alas besi Sejajarkan benda uji dengan alat uji 

  
Putar pengaturan untuk uji kuat tekan 

silinder beton 

Setelah jarum hitam menurun lalu 

matikan alat uji kuat tekan 



 

 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Material

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Kuat Tekan Beton 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 5% Umur 7 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 5% Umur 14 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 5% Umur 21 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 5% Umur 28 Hari 

 

 

 



 

 

 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 10% Umur 7 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 10% Umur 14 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 10% Umur 21 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 10% Umur 28 Hari 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 15% Umur 7 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 15% Umur 14 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 15% Umur 21 Hari 

   
Kuat Tekan Beton ASGKK 15% Umur 28 Hari 

 

 

 

 

 

 


